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MADINAH AL MUNAWARAH DAN MASYARAKAT
MADAI\II (CML SOCTETY)

Oleh: Mhd. Syahminan

civil society has main principles, pluralism, tolerance, and human

upan sosial, sehingga menjadi hal yang biasa dalam kehidupan
L-hari dan menyebabkan kendala dalam memajukan kehidupan

:n'in Madinah.

Kunci: Madinah, Masyarakat madani

Kota Madinah yang sebelumnya bernama yatsrib, 400 km sebelah
Kota Mekkah merupakan wilayah dikawasan Arabia, salah satui pemukiman Bangsa Arab yang sejak lama dikenal, meski tidak

-liki peran strategis sebagai mana Kota Mekkah, Kota yaman, Syiria,
dan Damaskus. penduduk yasrib sangat herterogen. Secara
ruhan, terdiri dari sebelas kelompok. Delapan kelompok itu berasal

:engsa Arab; Aus, Khazraj. , Kabilah Bani An-Najjai, Bani Zuraik.
Iliram-, Bani ubait, Bani Salamah, Bani Sa'idah, Bani umair, Bani

.:. Bani Ghanam, Bani Asyhal, Bani Kaab, Adapun yang palitg
.:ran di antara mereka adalah klan (suku) Khazraj dan ,\us 5ra*gdari Arab bagian selatan. Mereka adalah masyarakat y.i:.:g

ai lahan pertanian ci Yasrib. selain delapan keloinpok ilr_r. r;-::,isii,..

.--a keiompok kecil asing yang tinggal d.i yasrib. Mereka terdir.i ,iii:-;
' -. \adir, Qainuqa, dan Quraizhah yang sebagian besar adalah kauin

-di. Mereka lebih menguasai dunia perdagangan karena mereka
di pusat pemukiman Yasrib.

tnd democracy. This principles become hope or wish of state, and
.!1' on the level of small group (society) has appliea thi principles.'.pe of civil society is ideal type which has been applieditrrnitotty

'-:;lina al Munawwarah as intellegence af prophet ii creating social

sendiri, bahkan konflik demi konflik terus berkepanjangan dengan
i sebab, ekonomi, politik, social dan kepercayaanterus mewamai
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masyarat Yasrib, Konflik yang besar terjadi pada tahun 617 M selamalima tahun menjelang hijrahnya Nabi Muhammad Saw. yang dikena
dengan konflik By.'ats, hingga terjadinya pertemuan nabr den!'un 

"nuo?,ur.g - 
jemaah haji dari yasrib dan pertemuan selanjutnya disebut Baia:Aqabah pertama dan kedua oleh kebanyakan p.*iki, politik Islan-

dipandang sebagai fundasi politik Islamr
Kota Yasrib. sangat penting bagi penyebaran Isram yang diawal:

dengan peristiwa hijrah, meski sebilumnya sahabat-s ahabat Nui'i p.*Jhijrah ke Abesinia (Afrika) yang memeluk Agama Nasrani, tetaprmemiiiki roleransi yang tinggi ligi adil terhadlp perbedaan' ugu;u
melindungi sahabat -sahabat nabi dari kekejaman mnr qurais, Nabi fahambetul dengan Abesinia yang telah rn.*.luk agamaz^ karena itu nabi
menghormati kehidupan agama mereka. Nabi mJmiliki istiqamah untuk
menyebarkan Islam di Mekkah, hal ini terbukti setelah hijrah ke Medinah
dengan peristiwa Fyylat Makkiyyah,.Abesiania memberi perrindungan
bagi sahabGsahabat Nabi untuk sementara dengnan baik, sehingga terladi
dua gelombang hijrah para sahabat dan jumrahriya ,"*uii' banyak, meski
demikian nabi tetap bertahan di kota Mekkah untuk terus menyebarkan
Islam hingga turunnya perintah hijrah.

NIADINAH
Seiring dengan peristiwa hijrah Nabi saw ke yasrib.

dilatarbelaangi oleh kondisi sosial politik yang terjaoi uait ai il;,bsendiri maupun di Kota Mekkah. bi yu.ift, sejal lama menyimpan
]<onflik yang tidak dapat terselesaikan oleh -uryurutut"va, konflik demikonflik dan korban terus berjatuhan, kekerasan'-."3uoi hal yang biasa
dalam penomena sosial, 

Frkadang penyebabnya hanya har sepje dan
tidak rasional, tetapi menjadi koblan api pepirangan dan permusuhan,
antara satu kelompok dengan kelompok l;inlidak pernah merasa puas dan
terselesaikan, penyakit superiority compacf, perasaan direndahkan dan
egoisme kesukuan , p-enqagungan kepada keturunan dan kebangsawanan
yang secara ideology.berkembang dimasing-masing kabilah, sosi-al politikyang yang watak keras dengan aram padang pasir yang tandus.
menyebabkan darah kasar, kebencian dan permuruirun y*! t"ut, ;;;;
memandang permasalahan secara seimbang,
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I Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, Cet. 2 UI press 1990, Hal. 9
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Sedang kondisi di Makkah, terutama di kalangan kafir eurais,in melampiaskan kebenciannya kepada u*ui Islam dengan
iukan kekerasan dan penganiayaan terhadap pengikut Nabi.
arakat Yasrib mengharapkan Nabi hijrah Sedang kafir eurais

.liendak menumpas uamt Islam terlebih-lebih seja[ terdenganrnya
sebahagian Masyarakat yasrib telah memeluk Islam, 

-sedang

hrjrah kepada nabi belum juga ada, sementara itu Nabi Saw. terus
<wahkan Islam, hinga turunnya perintah hijrah,.dan Nabi saw
hrjrah dengan mengambil jaran yaman - yasiib, ditemani sahabat

rakar, pada tanggal 12 rubiur awal. Sesampainya di euba dua mill
1ah selatan Yasrib terlebih dulu Nabi *"rdiriiun mesjid (Masjid
t empat hari kemudian melanjutkan perjalanan ke yasrib. Di yasrib
mendirikan Mesjid, berdinding bata bertiang pokok korma dan

dauir korna. Kemudian Nabi membangun b"b..upu bilik untuk
selanjutnya muiailah Nabi yang Mulia menyusull taktis dalamd.otrranrJurrrya muialran l\abl yang Muira menyusull taktis dalam

olaan masyarakat dengan lebih dahulu merubah nama yasrib
li Madinatun Nabi (Kota Nabi:Maclinah al- Munau,warir) untuk
ilangkan citra Yasrib yang controversial, kemudian muiai dengan

rpersauctarakan antara orang-orang N{uhajirin dengan Anshar. Setiap: Anshar mengakui orang Muhajirin sebagai ,urduru-nya sendiri.
-'..'ersiiakannya tinggal di rumah-nya ,lan memanfaatlln ,"goil
-:rsnva yang ada di rurnah bersangkutan. Kemudian Nabi melakukan

n gemilang dengan meiiggeser soiiciaritas kesukuan Arab keilaia;il
solidaritas iman dan mcral 2

Selanjutnya Nabi saw. merumuskan piagam ya,g oieh Nfuiran:r:;i:il
rr Haekal (1972) dalam bukunya Hayat Muhammad rnei:yeburr-r.u,::
i dokunren politik disebut Watsiqah Siyasyiyyair, yu.,g ;;;;;;-
'sa;: ima:i. kebeL.asan pendapat perlindungan Negara utu, hul.' i:r.i;:p.
iiikar, dan pelarangan ke.latratan (FIAM), N{itsaq Al i,,{;;;;i, lu{acinah, yang berlaku bagi seluruh kaum ilI,slimin ilan

ran laimya termasuk orang-orang yahudi. Fiagam iniiah yang oleh
iiisyain disebut sebagai undang-undang dasJr Negara, clan oleirr Haikal disebut bahwa Medinalh *.rriuku, .*u.i" iegara dan

:'intahan lslam yang pertama.. Isi piagam Medihan mencakup tentang
:manusiaan, keadilan sosial, toleransi beragama, gotong royong

'Antoni Black, Pemikiran polirik Islam, cet 1, Serambi Ilmu senlesta ,Iakarta,
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untuk kebaikan masyarakat, dan lain-lain. Saripatinya adalah sebagai
berikut:

1. Kesatuan umat Islam, tanpa mengenal perbedaan.
2. Persamaan hak dan kewajiban.
3. Gotong royong dalam segala hal yang tidak termasuk kezaliman.

dosa, dan permusuhan.
4. Kompak dalam menentukan hubungan dengan orang-orang yang

memusuhi umat.
5. Membangun suatu masyarakat dalam suatu sistem yang sebaik-

baiknya, selurusnya dan sekokoh-kokohnya.
6" I\4elawan orang-orang yang memusuhi fiegara dan membangkang.

tanpa boleh memberikan bantuan kepada mereka.
l. Melindungi setiap orang yang ingin hi_dup berdampingan

kaum Muslimin dan tidak boleh bcibuat zalim atau
terhadapnya.

8. Umat yang di luar Islam bebas melaksanakan agamanya. M
tidak boleh dipaksa masuk Islam dan tidak boleh diganggu
bendanya.

9. Umat yang di luar Islam harus ambil bagian dalam mem
negara, sebagaimana umat Islam sendiri.

10. Umat non Muslim harus membantu dan ikut memikul biava
dalam keadaan terancam.

ll.Umat yang di luar Islam, harus saling membantu dengan
Islam dalam melindungi negara dan ancaman musuh.

12. Negara melindungi semua wiuga negara, baik yang M
maupun bukan Muslim.

13. Umat Islam dan bukan Islam tidak boleh melindungi musuh
dan orang-orang yang membantu musuh negara itu.

14. Apabila suatu perdamaian akan rnembawa kebaikan
masyarakat, maka semua warga negara baik Muslim
bukan Muslim, harus rela menerima perdamaian.

15. Seorang warga negara tidak dapat dihukum karena
orang lain. Hukuman yang mengenai seseorang yang di
hanya boleh dikenakan kepada diri pelaku sendiri dan ke

16. Warga negara bebas keluar masuk wilayah negara sejauh
merugikan negara.

17. Setiap warga negara tidak boleh melindungi orang yang
salah atau berbuat zalim.
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Ikatan sesama anggota masyarakat didasarkan atas prinsip tolong-
menolong untuk kebaikan dan ketakwaan, tidak atas dosa dan
permusuhan.
Dasar-dasar tersebut ditunjang oleh dua kekuatan, Kekuatan
spiritual yang meliputi keimanan seluruh anggota masyarakat
kepada Allah, keimanan akan pengawasan dan perlindungan-Nya
bagi orang yang baik dan konsekuen, dan Kekuatan material yaitu
kepemimpinan negara yang tercerminkan oleh Nabi Muhammad
saw.

,.[\SYARAKAT MADANI
Secara harfiah, masyarakat madani (civil society) itu sendiri adalah

- -emahan dari istilah Latin, civilis societas, mula-mula dipakai oleh
,-ERO (.106-43 S.M), -- seorang orator dan pujangga Roma --, yang

-::.qediannya mengacu kepada gejala budaya perorangan dan masyarakat.
-.r arakat sipil disebutnya sebagai sebuah masyarakat politik (political
-.ety) yang memiliki kode hukum sebagai dasar pengaturan hidup.
-:i1!& hukum yang mengatur pergaulan antar individu menandai
: iradaban suatu jenis masyarakat tersendiri. Masyarakat seperli itu, di
, .,:n dahulu adalah masyarakat yang tinggal di kota. Dalam kehidupan
: penghuninya telah menundukkan hidupnya di bawah satu dan lain
,,rk hukum sipil (civil law) sebagai dasar dan yang mengatur

: .Jupan bersama. Bahtrian bisa pula dikatakan bahrva proses
.:entukan masyarakat sipii itulah yang sesungguhnya membentuk
: rrakat kota.

Rahardjo (1997: 17-24)M. menyatakan bahwa masyarakat madani
: ..'Jakan terjemahan dari bahasa Inggris, civil society. Isiiiah ei:ii
-.) sudah ada sejak Sebelum Masehi. Orang yang pertama k:ii

. :"'iuslian i.s1iln1, civil society bukan republik 3 ialah Cicero (i06-4-:
. sebagai orator Yunani Kuno. Civil society menurut Cicero ialah

, '- komunitas politik yang beradab seperti yang dicontohkan oleh
, :rakat kota yang memiliki kode hukum sendiri. Dengan konsep
,r (kewargaan) dan urbanity (budaya kota), maka kota difahami

',,r hanya sekedar konsentrasi penduduk, melainkan juga sebagai pusat
::.ban dan kebudayaan

Hendry J. Schmandt, Filsafat Politik, Cet 3, Pustaka Pelajar, Yokyakafia, 2009,

18

19.
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I)i zaman modern. istilah itu diambil dan dihidupkan lagi oleh
Johr Locke (1632-1704) M.dan Rousseau (1712-1778) M untuk
mengungkapkan pemikirannya mengenai masyarakat dan politik. Locke
umpamanya, mendefinisikan masyarakat sipil sebagai "masyarakar
politik" (political society). Pengertian tentang gejala tersebut dihadapkan
dengan pengertian tentang gejala "otoritas paternal" (peternal authoritvr
atau "keadalan alami" (state of nature) suatu kelompok manusia. Ciri dari
suatu masyarakat sipil, selain terdapatnya tata kehidupan politik yan_e

terikat pada hukum, juga adanya kehidupan ekonomi yang didasarkan
pada sistem uang sebagai alat tukar, terjadinya kegiatan tukar menukar
atau nerdagangan dalam suatu pasar bebas, demikian pula terjadinl.a
perkernbangan teknologi yang dipakai untuk mensejahterakan dan
memuliakan hidup sebagai ciri dari suatu masyarakat yang telah beradab.

Piagam Madinah yang dirancang Nabi Muhammad Saw, tampaL
memiiiki ciri yang esensial dengan Masyarakat Madani, yakni adanl.a
lima karekteristik yaitu;
l. Free Public Sphere, (ruang public yang bebas)

Yang dimaksud dengan free public sphere adalah adanya ruans
public yang bebas sebagai sarana dalam mengemukakan pendapat. Pada
ruabng public yang bebas individu dalam posisinya yang setara mamp-
melakukan transaksi-transaksi wacana dan praksis politik tanp.
rnengalami distorsi dan kekhawatiran Aksentuasi prasyarat ir_
dikemukakan oleh Arendt dan Hobbes Lebih lanjut dikemukakan bahu.
ruang public secara teoritis bias diartikan sebagai wilayahdimar:
masyarakat sebagai warga Negara memiliki akses penuh terhadap setia:
kegiatan public warga negara berhak berkumpul melakukan kegiata:
secara merdeka dalam menyampaikan pendapat, berserikat, seru
mempublikasikan informasi kepada public.
2. Demolcratis

Demokrasi merupakan satu entitas yang menjadi penegak
masyarakat madani, dimana dalam menjalani kehidupan warga nega:
memiliki kebebasan penuh untuk menjalankan aktivitas kesehariannl
termasuk dalam berintegrasi dengan lingkungannya, demokratis ber
masyarakat dapat berlaku santun dalam pola hubungan interaksi deng
masyarakat sekitarnyadengan tidak mempertimbagkan suku, ras d

agama. Penekanan demokratis di sini dapat mencakup sebagai bent:
aspek kehidupanseperti politik , sosial, budaya, pendidikan, ekonomi
sebagainya.
3. Toleran,
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Toleran merupakan sikap yang dikembangkan dlam masyarakat
:-adani untuk menunjukkan sikap saling menghargai dan
: enghormatiaktivitas yang dilakukan orang lain , toleransi ini
-.:mungkinkan akan adanya kesadaran masing-masing individu untuk
: =nghargai dan menghormati pendapat serta aktivitas yang dilakukan
..:h kelompok masyarakat lain yang berbeda
- Pluralisme,

Pluralisme mrupakan prasyarat bagi penegakan masyarakat madani,
:aka harus difahami secara mengakar dengan menciptakan sebuah

-::anan kehidupan yang menghargai dan menerima kemajemukan dalam
r :,nteks sehari-hari Pluralisme tidak bisa difatrami hanya denga sikap
--:ngakuidan menerima kenyataan masyarakat yang majemuk tetapi harus

-.sertai dengan sikap yang tulus untuk menerima kenyataan bahwa
: -rralisme itu bernilai positif yang merupakan rahmat Tuhan.
: Social Justice (keadilan sosial)

Keadilan dimaksud untuk menyebutkan keseimbangan dan pembagian
::1g proporsional terhadap hak dan kewajiban setiap warga Negara yang

* encakup seluruh aspek kehidupan pada satu kelompok masyarakat
,rrara esensial masyarakat memiliki hak yang sama dalam memperoleh
: : ij akan-kebij akan yang ditetapkan oleh pemerintah. (penguasa). a

Pandangan lain menyebutkan bahwa, masyarakat madani merupakan

" nsep yang memiliki banyak arti atau sering diartikan dengan makna
.rg beda-beda. Bila merujuk kepada Bahasa Inggris, ia berasal dari kata

,.'.il society atau masyarakat sipil, sebuah kontraposisi dari masyarakat
...iter. Menurut Blakeley dan Suggate (1997), masyarakat madani sering

- :unakan untuk menjelaskan "the sphere of voluntary activity which
.-.:es place outside of govemment and the market." Merujuk pada
: 'rmueller (1997), ada beberapa karakteristik masyarakat madani,
_ :ntaranya:

Terintegrasinya individu-individu dan kelompok-kelompok ekslusif
kedalam masyarakat melalui kontrak sosial dan aliansi sosial.

- Menyebamya kekuasaan sehingga kepentingan-kepentingan yang
mendominasi dalam masyarakat dapat dikurangi oleh kekuatan-
kekuatan alternatif.

' tim ICCB UIN Jakarta, Demokrasi, Hak Asasi Mqnusiq , Masyarakat Madani,

. 1, Tim ICCE UIN Jakarta,2000, hal.,247-250
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3. Dilengkapinya program-program pembangunan yang
negara dengan program-program pembangunan
masyarakat.

5.

Terjembataninya kepentingan-kepentingan individu dan negara karena
keanggotaan organisasi-organisasi volunter mampu memberikan
masukan-masukan terhadap keputusan-keputusan pemerintah.
Tumbuhkembangnya kreatifitas yang pada mulinya terhambat oleh

rej im-rej im totaliter.

sehingga
lain dan

didominasi oleh
yang berbasis

4.

6. Meluasnya kesetiaan (loyalty) dan kepercayaan (trust)
individu-individu mengakui keterkaitannya dengan orang
tidak mementingkan diri sendiri.

7. Adanya pembebasan masyarakat melalui kegiatan lembaga-lembaga
srrsial dengan berbagai ragam perspektif.

Dari beberapa ciri tersebut, kiranya dapat dikatakan bahwa
masyarakat madani adalah sebuah masyarakat dernokratis dimana para
anggota*ya menyadari akan hak-hak dan kewajibannya aatar,r
menyuarakan pendapat dan mewujudkan kepentingan-kepentingarurya:
dimana pemerintahannya memberikan peruang yang-seluas-luasnla bagi
kreatifitas warga negara untuk *"*,rJuihi program_program
oembangunan di wilayahnya. Namun demikian, masyarakat madaru
bukanlah masyarakat yang sekali jadi, yang hamp u iduru, taken for
granted. Masyarakat madani adalah onsep yang caii yang dibentuk dai
poses sejarah yang panjang dan perjuangan yang terus menerus. Bila kita
kaji, masyarakat di negara-negaru *uj" lrung sudah dapat dikatakar
sebagai masyarakat madani, maka ada beierapa prasyarat yang har.r.
dipenuhi untuk menjadi masyarakat madani, yakni uiunyu democratic
governance (pemerinthana demokratis yang dipilih dan berkuasa secara
demokratis dan democratic civilian lmaiyarakut sipil yang sangguF
menjunjung nilai-nilai civil security; civil r.rponribility 

-dan 
ilr,i.

resilience). Apabila diurai, dua kriteria tersebut menjadi tujuah prasyara:
masyarakat madani sbb:
1. Terpenuhinya kebutuhan dasar individu, keluarga, dan kelompok ,

dalam masyarakat. 
1

2. Berkembangnya modal manusia (human capital) dan modal sosia_
(socail capital) yangkondusif bagi terbentuknya kemampuar
melaksanakan tugas-tugas kehidup* dun terjalinya i<epercayaa* da:
relasi sosial antar kelompok.

3. Tidak adanya diskriminasi dalam berbagai bidang pembangunar
dengan kata lain terbukanya akses terhadap berbagai !.Lyurrun iosia-
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- Adanya hak, kemampuan dan kesempatan bagi masyarakat dan
lembaga-lembaga swadayauntuk terlibat dalam berbagai forum
dimana isu-isu kepentingan bersama dan kebijakan publik dapat
dikembangkan.

: Adanya kohesifitas antar kelompok dalam masyarakat serta tumbuhnya
sikap saling menghargai perbedaan antar budaya dan kepercayaan.

. Terselenggaranya sistem pemerintaharL yangmemungkinkan lembaga-
lembaga ekonomi, hukum, dan sosial berjalan secara produktif dan
berkeadilan sosial.- Adanya jaminan, kepastian dan kepercayaan antara jaingan-jaringan
kemasyarakatan yang memungkinkan terjalinnya hubungan dan
komunikasi antar mereka secara teratur, terbuka dan terpercaya.3

\\ {CANA MASYARAKAT MADANI DI INDONESIA
Terlahimya istilah masyarakat madani di Indonesia adalah

.rnula dari gagasan Dato Anwar Ibrahim, ketika itu tengah menjabat
: - ragai Mgnteri keuangan dan Asisten Perdana Menteri Malaysia, ke
::onesia membawa " istilah masyarakat madani" sebagai terjemahan ('

.l society", dalam ceramahnya pada simposium nasional dalam rangka
' :.rm llmiah pada acara festival Istiqlal, 26 september 1995. Istilah

.s1'arakat madani pun sebenarnya sangatlah baru, hasil pemikiran Prof.
:';uib al-Attas seorang filosof kontemporer dari negeri jiran Malaysia
----'n studinya baru-baru ini. Kemudian mendapat legitimasi dari
.::3rapa pakar di Indonesia termasuk Nurcholish Madjid yang telah
"-.akukan rekonstruksi terhadap masyarakat madani dalam sejarah islam

,, *: artikelnya " Menuju Masyarakat Madoni" .

Dewasa ini, istilah masyarakat madani semakin banyak disebut,
-.a-mula terbatas di kalangan intelektual, misalnya Nurcholish Madjid,

::-., Salim, dan Amien Rais. Tetapi perkembangarmya menunjukkan
,.-.ah masyarakat madani juga disebut-sebut oleh tokoh-tokoh
:tr: erintahan dan politik, misalnya mantan Presiden B.J. habibie,
; .:anto, Soesilo bambang Yudoyono dan masih banyak lagi. Nurcholish

,.rid mengatakan
Masyarakat madani atau yang disebut orang barat Civil society

::punyai prinsip pokok pluralis, toleransi dan human right termasuk
- -.-amnya adalah demokrasi. Sehingga masyarakat madani dalam artian
..:r& menjadi suatu cita-cita bagi negara Indonesia ini, meskipun
: ::r&rr1)o pada wilayah-wilayah tertentu, pada tingkat masyarakat kecil,
: -.- jupan yang menyangkut prinsip pokok dari masyarakat madani sudah
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ada. Sebagai bangsa yang pluralis dan majemuk, moder masyarakat
ma{1n1 merupakan tipe ideal suatu mayarakat demi ierciptanya iniegritas
sosial bahkan integritas nasional.

Mencari padanan kata masyarakat madani dalam literatur bahasa
Indonesia memang agak sulit. Kesulitan ini tidak hanya disebabkan
karena adanya hambatan psikologis untuk menggunak* irtit*t -istilah
tertentu yang berbau Arab-tslam tetapi juga karena tiadanya pengalaman
empiris diterapkannya nilai-nilai misyarakat madaniyah daram tradisi
kehidupan sosial dan.politik bangsa Indonesia. Namun banyak o.*j
memadankan istilah ini dengan istilah civil society, societos civilis(Romawi) atau koinonia politike (yunani). padahal iriitut .omasyarakar
madani " dan civil society berasar dari dua sistem budaya yang berbeda.
Masyarakat madani merujuk pada tradisi Arab-Islam r"d*g civil societl
tradisi barat non-Islam. perbedaan ini bisa memberikan- makna yan!
berbeda apabila dikaitkan dengan konteks istilah itu muncul.4

Dalam bahasa Arab, kata "madani" tentu saja berkaitan dengan
kata madinah atau Kota. sehingga masyarakat madani biasa berarti
masyarakat kota atau perkotaan Meskipun begitu, istilah kota disini, tidak
merujuk semata-mata kepada letak geografis,
tetapi justru kepada karakter atau-sifat-sifat tertentu yang cocok untuk
penduduk sebuah kota.

Dari sini kita paham bahwa masyarakat madani tidak asal
masyarakat yang berada di perkotaan, tetapi yung lebih penting adalahmemiliki sifat-sifat yang cocok dengan orLg koia,yaitu yang
berperadaban. Dalam kamus bahasa Inggris aiaiitan sebagai kata
'.'civilized', yang artinya memiliki peradabL ftivirization), dan dalan
kamus bahasa Arab dengan kata "taiaddun,, yang juga berarti peradaban
atau kebudayaan tinggi. penggunaan istilah *ury-uiufut madani dan civi,
society di Indonesia sering disamakan atau digunakan secara bergantian"
Hal ini dirasakan karena makna diantara kediranya banyak *"ripuny,
persamaan prinsip pokoknya, meskipun berasal dari latar ielakane .irt.r" ,

budaya negara yang berbeda.S

PENUTUP

Pada prinsifnya model madinah (kota) yang dikembangkan Nat,:

Y1!11t"9 Sow, -adalah masyarakar terperaaau-an yang menjunjuns
tmg gl ke be basan, toleransi, persam&m, keadilan, kemanusiaan, demokra_.I
dan kehalusan akhlak aan uuai pekerti adalah lebih tertuju kepad:
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istik masyarakat bukan pisik geokrafis dan materil, tetapi mental
yang elestis dan nilai -nilai yang universal dari pada masarakat.

.ng dengan kontek masyarakat madani (Civil Society). Kita tidak
mempersamakan kedua pengertian dari istilah itu tetapi ada nilai-

..yang sama dari dua istilah dari peradaban yang berbeda itu. Yang
riuk keada peradaban masyarakat kota dimana didalamnya terintegrasi

secara alamiah.
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